BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel

Penelitian ini melibatkan 184 responden yang salwa merupakan
karyawan tetap PT. Kubota Indonesia dengan maga leih dari satu tahun di
perusahaan tersebut.Jumlah responden sebanyaled@dnden tersebut merupakan
hasil perhitungan jumlah minimal sampel dengan rmgangkan rumus Slovin.
Dengan jumlah populasi sebanyak 341 karyawan, nueiiah minimal sampel yang

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyakré8gonden.

1
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Gambar 4.1 Proporsi Sampel
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh sebariy@k responden
tersebut, diperoleh hasil analisis yang melipusilhanalisis deskriptif karakteristik
responden dan hasil analisis deskriptif variabehefigan. Berikut ini adalah

keseluruhan hasil analisis tersebut :
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Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini memiliki karaktéistang beragam baik
dari segi jenis kelamin, usia, pendidikan, statesnjxahan, masa kerja maupun
jabatan responden di perusahaan ini. Berdasarksihpgengisian keusioner, berikut
ini adalah gambaran karakteristik seluruh respongiemy menjadi sampel dalam

penelitian ini :
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Tabel 4.1Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Laki-laki 17¢ 92.3¢
Jenis Kelami
Perempuan 14 7.61
Single 24 13.0¢
Status
Menikah 160 86.96
SLTA 108 58.70
Diploma 22 11.96
Pendidikan S1 54 29.35
S2 0 0.00
S3 0 0.00
<30 44 23.91
31-40 79 42.9¢
Usia
41-50 28 15.22
>50 33 17.93
<4 25 13.59
5-10 61 33.15
Masa Kerja 11-20 53 28.80
21-30 16 8.70
>30 29 15.76
Staff / Opt 120 65.22
Insp. 33 17.93
Jabatan Kasie 17 9.24
Kabag / VM 9 4.89
Manage 5 2.7z
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Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 2 dan 3

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabgl di. atas, hasil analisis
menunjukkan bahwa dari segi jenis kelamin, respondalam penelitian ini
didominasi oleh karyawan laki-laki sebesar 92,3%édangkan sisaya sebanyak
7,61% responden merupakan karyawan yang berjetasnke perempuan. Hal ini
disebabkan karena sebagian besar karyawan di PBbot&ulndonesia memang
berjenis kelamin laki-laki, meski ada juga karyawgang berjenis kelamin
perempuan.

Berdasarkan status pernikahan responden, hasilsisnglada tabel 4.1
menunjukkan bahwa dari 184 responden yang dititam penelitian ini, sebagian
besar responden adalah karawan yang sudah mer@&#6%), sedangkan sisanya
sebanyak 13,04% responden merupakan karyawan SiHgle ini menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan di perusahaan ahi berkeluarga meski sebagian
di antaranya belum berkeluarga.

Dari segi pendidikan, sebagian besar respondenmdaglanelitian ini
berpendidikan SLTA (58,70%), sedangkan sisanya rgetha 11,96% responden
berpendidikan diploma dan sebanyak 29,35% respobdgrendidikan S1. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan di gerasani memiliki pendidikan
menengah ke atas hingga S1, hal ii karena PT. Kulmotonesia memiliki beberapa
jabatan dengan pendidikan minimal SLTA dan ada jadpatan lebih tinggi yang

diisi dengan karyawan berpendidikan diploma dan S1.
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Dari segi usia, hasil analisis menunjukkan bahwa 84 responden yang
diteliti dalam penelitian ini, sebagian besar resfm berusia 31 — 40 tahun
(42,93%), sedangkan sisanya sebanyak 23,91% respobdrusia < 30 tahun,
sebanyak 15,22% responden berusia 41 — 50 tahusetamyak 17,93% resonden
berusia > 50 Tahun. Hal ini menunjukkan bahwa selpagesar karyawan di PT.
Kubota Indonesia masih berusia produktif.

Berdasarkan lama kerja responden di PT. Kubotankesia, hasil analisis
pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besaon@sn dalam penelitian ini
memiliki masa kerja 5 — 10 tahun (33,15%), sedangkaanya sebanyak 13,59%
responden barubekerja di perusahaan ini< 4 takalanyak 28,80% responden telah
bekerja 11-20 tahun, sebanyak 8,70% responden jaegelama 21-30 tahun dan
sebanyak 15,76% responden adalah karyawan lamaamlengsa kerja di atas 30
tahun. Sejalan dengan usia responden dalam peaneilii, sebagian besar karyawan
di PT. Kubota Indonesia telah memiliki masa kegaglama di perusahaan ini.

Dari segi jabatan, hasil analisis menunjukkan baldaa 184 responden
yang diteliti dalam penelitian ini, sebagian besssponden merupakan staff/opt,
sedangkan sisanya sebanyak 17,93% responden merlpi@, sebanyak 9,24%
responden merupakan kasie, sebanyak 4,89% responeleipakan kabag/VM dan
sebanyak 2,72% responden merupakan Manager. Pessem@sponden berdaarkan

karakteristiknya lebih jelas dapat dilihat pad&figraerikut :
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Gambar 4.2 Karakterstik Responden

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif varialpEnelitian digunakan untuk
melihat gambaran variabel penelitian berdasarkasil pengisian kuesioner oleh
responden. Analisis deskriptif dalam penelitian dilakukan dengan menghitung
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untulanggnya dikategorisasikan
berdasarkan kategori rendah, sedang dan tinggaiseemgan teknik kategorisasi
(Umar, 2012).

Instrumen dalam penelitian ini memiliki skala 1seéhingga diperoleh nilai
terendah 1 dan tertinggi 7, dengan menggunakararatkategorisasi dari Umar

(2012) diperoleh hasil perhitungan rentang skal) (f&€bagai berikut :
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_ SkorTertinggi — Skor Terendah /7 —1 ;

HS
Jumlah Kategori 3

Berdasarkan hasil perhitungan rentang skala terselka indikator dengs
nilai ratarata keseluruhan jawaban responden anta— 3 dikategorikan rendal
indikator dengan nilai ra-rata keseluruhan jawaban responden 53 dikategorikar
sedang dan indikator dengan nilai -rata keseluruhan jawaban responden ant—
7 dikategorikan tinggi.

Tabel 4.2 Acuan Kategorisasi Nilai R-rata per Indikatc

No Interval Kategori - Keterangan

Kondisi variabel yang masih rendah atau k

1 B AN dimiliki olah variabel penelitian

Kondisi variabel yang sedang atau cukup dim

2 3. 00N R0 A olah variabel penelitian

Kondisi variabel yang tinggi atau bedimiliki olar

3 5,00-7,00 tinggi variabel penelitian

Sumber : Umar (201

Berdasarkan acuan kategorisasi nilai — rata keseluruahn jawaban responden |
tabel di atas, berikut ini adalah deskriadaptability, job security, job availabilit

danjob burnoutkaryawan di PT. Kubota Indones :
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1. Adaptability

Adaptability dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan, ketprizam
dan kesediaan individu untuk menyesuaikan diriaeap pekerjaan yang berbeda
dan perubahan lingkungan. Variabel ini diukur dengaitem pertanyaan yang
menyangkut creativity, reactivity in the face of emergencies onexpeted
curcumstancesdan training and learning effort&erdasarkan hasil pengisian
kuesioner, berikut ini adalah deskripsiaptabilitykaryawan PT. Kubota Indonesia :

Tabel 4.3 Deskripshdaptability

No Indikator Mean Stdv Interpretasi

1 Creativity 2.511 1.213 rendah

2 Reactivitt in - the face of
emergencies  or  unexpected’ 249 1.135 rendah

circumstances
3 Training and learning effort 2.353 1.189 rendah

Nilai Rata-rata 2.138 rendah

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 4 dan 5

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3, haallss menunjukkan bahwa
nilai rata-rata keseluruhan skor jawaban respomédela variabehdaptabilityadalah
sebesar 2,138 yang berada pada kategori rendah.inHahenunjukkan bahwa
sebagian besar karyawan di perusahaan ini merkdikiampuan adaptasi yang masih
rendah pada saat menerima pekerjaan baru ataupditiesn di lingkungan kerja
baru. Sebagian besar responden dalam penelitiarkesulitan dalam mengatur

kembali pekerjaannya untuk beradaptasi dengan kedoaru. Hal ini kemungkinan
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disebabkan karena karyawan terjebak dengan rigipglerjaan dan pola kerja yang
monoton, sehingga kemampuan dan kemauan karyawak berdaptasi dengan hal
baru tidak teruji. Oleh karena itu, untuk meningleat kemampuan karyawan dalam
beradaptasi perusahaan dituntut mengembangkarkegéabaru dengan melibatkan
karyawan melalui ide-ide pebaikan yang dapat meikaryawan berpikir kreatif dan

adaptif

2. Job security

Job securitydalam penelitian ini didefinisikan sebagai rasa arkaryawan
untuk menyampaikan pendapat terkait pekerjaannygia $ekerja sesuai perannya
tanpa adanya ketakutan terhadap keberlanjutan jpakedan karir. Variabejob
security dalam penelitian ini diukur dengan 3 item pertamyaBerikut ini adalah

gambaranob securitykaryawan PT. Kubota Indonesia berdasarkan hastjipiamn

kuesioner :
Tabel 4.4 Deskripsiob security
No Indikator Mean Stdv Interpretasi
1 Stigmatise failure 5.908 0.973 tinggi
2  Humility 6.234 1.147 Tinggi
3 Respond productively 5,707 1.106 Tinggi
Nilai Rate-rate 5.94¢ Tinggi

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 4 dan 5
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.4, haaliss menunjukkan bahwa
nilai rata-rata keseluruhan skor jawaban respomadela variabejob securityadalah
sebesar 5,949 yang berada pada kategori tinggi.iflahenunjukkan bahwgob
securitysebagian besar karyawan di perusahaan ini cendéngul, sebagian besar
karyawan merasa aman saat ingin menyampaikan pandidgn menjalankan
pekerjaan sesuai perannya. Hal ini disebabkan &asmbagian besar karyawan
merasa bahwa tidak ada individu yang dominan ddlagkungan kerja, sehingga
semua orang mempunyai kesempatan sama untuk meaiampde kaizen sesuai
keahliannya, di samping itu mereka juga merasa bakegagalan ide kaizen yang
diusulkan bukan dianggap sebagai kesalahan damgiaabBesar karyawan merasa
selalu mendapat tanggapan yang semestinya setiapedayampaikan ide kaizen.

Hasil analisis ini _menunjukkan bahwa perusahaamhtebaik dalam
memberikan kebebasan kepada karyawan untuk benp@ndan karyawan berhasil
menjalankan perannya dengan baik karena tidak nkénmihsa takut dalam

melaksanakan perannya.

3. Job availability

Job avalilability dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kepeatuli
organiasi untuk menyediakan sumber daya yang dikeml oleh karyawan untuk
melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Berikut mliahdgambarajob availability

di PT. Kubota Indonesia berdasarkan hasil penglsi@sioner :
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Tabel 4.5 Deskripsiob availability

No Indikator Mean Stdv Interpretasi
1 Autonomy 5.435 1.177 Tinggi
2 Coaching 5.668 1.287 Tinggi
3 Social support 6.016 1.390 Tinggi
Nilai Rate-rate 5.707 Tinggi

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 4 dan 5

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5, haalisis® menunjukkan bahwa
nilai rata-rata keseluruhan skor jawaban responuma variabejob availability
adalah sebesar 5,707 yang berada pada kategagi. thigl ini menunjukkan bahwa
kepedulian perusahaan terhadap ketersediaan saayeeiyang diperlukan karyawan
telah baik, hal ini paling banyak ditunjukkan daikap kerjasama yang dilakukan
antar karyawan, sebagian besar karyawan merasa riekga selalu bersedia
memberikan penjelasan dan pembelajaran ketika merenemui kesulitan dalam
pekerjaan, di samping itu, perusahaan juga sel@mlmrikan kewenangan kepada
karyawan untuk memperbaiki pola kerja dan menjaanide kaizen begitu juga
dalam hal pendampingan, sebagian besar karyawarasaeselalu mendapat

pendampingan dari atasan atau rekan kerja ketika mielakukan pekerjaan baru.
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4. Job burnout

Job burnoutdalam penelitian ini didefinisikan sebagai kondssikologis
dimana karyawan mengalami tekanan dalam melaksanglekerjaannya yang
berakibat pada gangguan emosional, sikap negatif gliaisme serta penurunan
kinerja. Berikut ini adalah gambargb burnoutdi PT. Kubota Indonesia
berdasarkan hasil pengisian kuesiol

Tabel 4.6 DeskripsiJob burnout

No Indikator Mean  Stdv Interpretasi
1 Emotional Exhaustion 6.196 1.179 tinggi
2 Cynism W, | tinggi
3 Low Efficacy 6.022 1.143 tinggi
Nilai Raté-rate 5.97¢ tinggi

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 4 dan 5

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6, haallsi$ menunjukkan bahwa
nilai rata-rata keseluruhan skor jawaban respomaeia variabejob burnoutadalah
sebesar 5,978 yang berada pada kategori tingginHalenunjukkan bahwa sebagian
besar karaywan di perusahaan ini ternyata masiyaliayang megalami tekanan saat
bekerja, hal ini terutama dalam hal kelelahan figi&n target yang diberikan
perusahaan kepada karyawan. Hal ini dapat dijadigkabagai masukan bagi
perusahaan agar mengurangi tekanan — tekanan gakerada karyawan. Pemberian

beban kerja sebaiknya sesuai dengan kemampuamnkaryRembagian tugas
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sebaiknya secara adil sehingga tidak menimbulkagg#an psikologi pada

karyawan.

Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil psi@n kuesioner yang
sebelumnya telah melalui proses validitas dan biiias. Data hasil pengisian
kuesioner oleh sebanyak 184 responden selanjutiayaliis dengan menggunakan
teknik SEM sebagai alat untuk menguji hipotesisachalpenelitian ini. Berikut ini
adalah hasil uji validitas dan reliabilitas instemyang digunakan untuk mengambil

data penelitian serta hasil analisis SEM untuk mgigpotesis dalam penelitian ini :

Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam analisis SEM dimaksudkan untoéngetahui normal
tidaknya distribusi penelitian masing-masing vaelalkvaluasi normalitas dilakukan
dengan melihat nilai cr skewness atau kurtosis ksgkara univariat maupun
mutivariat, data dikatakan berdistribusi normadjikilai cr skewness atau cr kurtosis
di bawah harga mutlak 2,58 (Ghozali, 2016). Nilaimultivariat di bawah 8 masih
dapat diterima dan analisis masih dapat dilanjutksalkan seluruh indikator telah
memiliki nilai c.r kurtosis < dalam rentan -2,58<2,58 (Ferdinand, 2006). Berikut

ini adalah hasil uji normalitas data pada model :
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Assessment of normality (Group number 1)

Variable Min Max  Skew C.I. kurtosis C.I.
JAl 2.000 6.000 .354 1.962 -.326 -.902
JA2 1.000 6.000 .345 1.913 -.157 -.436
JA3 2.000 6.000 .285 1.577 -.395 -1.094
JB3 2.000 7.000 -.281 -1.556 .23 .637
JB2 2.000 7.000 -.155 -.856 -.336 -.93
JB1 2:.000 " 7.000° =271, -1501 .188 521
JS3 2.000 -~ 6.000 .481 2.665 .05 139
JS2 2.000 6.000 276 1.527 -.452 -1.251
A 1.000 6.000 418 2.316 158 436
AD1 1.000 6.000 345 LI -.572 -1.585
AD2 1.000 6.000 592 3.279 .024 .066
AD3 1.000 6.000 401 2.223 444 1.23

Multivariate 264 .09¢

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 7

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data peia@litelah berdistribusi
normal karena nilai kurtosis univariat seluruh kador telah berada dalam interval -
2,58< z < 2,58 begitu juga dengan nilai c.r muliaasebesar 0,098 menunjukkan

bahwa cr multivariat telah berada di dalam inter2ah8< z < 2,58, hal ini
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menunjukkan bahwa data yang akan dianalisis tedaldibtribusi normal baik secara

univariat maupun multivariat.

Outlier

Outlier adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilaireksbaik secara
univariat maupun multivariat yang muncul karena korasi karakteristik unik yang
dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda d&servasi-observasi lainnya. Dalam
analisis SEM,outlier dapat dideteksi dengan melihat tabel mehalondistance
dalam tabel tersebut data disebut sebagdier jika memiliki nilai Mahalanobis d-
squaredmelebihi 32,909, yaitu nilai Chi Square pada deragdas 12 (karena ada
12 indikator valid yang dianalisis) dan taraf sitka@n 0,001. Hasil deteksutlier
pada tabel berikut menunjukkan bahwa dari 184 gata dianalisis tidak ada data
yang memiliki jarak mahalonobis di atas 32,909, ihaimenunjukkan bahwa tidak
ada outlier dalam data yang dianalisis. Seluruha dd&pat dianalisis dengan

menggunakan analisis SEM.
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Tabel 4.8 Deteksi Outlier dalam data SEM

Observations farthest from the centroid (Mahalanobs distance) (Group number 1)

Observation number Mahalanobis d-squared pl p2
8 26.319 .010 .833
83 25.194 .014 728
37 22.861 .029 .903
169 10.832 543 .644
91 10.777 .548 .637
99 10.755 .550 .601

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 7

Interpretasi dan modifikasi model

Pada tahap terakhir ini akan dilakukan interpretasdel dan memodifikasi
model yang tidak memenuhi syarat pengujian. Setaladiel di estimasi, residualnya
haruslah kecil atau mendekati nol dan distribuskvensi dari kovarian residual
harus bersifat simetrik. Batas keamanan untuk janresidual adalah 5%. Bila
jumlah residual lebih besar dari 5% dari semuadtedikovarians yang dihasilkan
oleh model, maka sebuah modifikasi perlu dipertingh@an dengan catatan ada
landasan teoritisnya. Selanjutnya bila ditemukarhwaa nilai residual yang

dihasilkan oleh model itu cukup besar (>2.58), meda lain dalam memodifikasi
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adalah dengan mempertimbangkan untuk menambahtsahudaru terhadap model

yang diestimasi itu. Cut —off value sebesar + Xapat digunakan untuk menilai

signifikan tidaknya residual yang dihasilkan olelodal. Uji standardized residual

covariances untuk mengetahui

ada tidaknya pengaruh antar

itaticyang

mengharuskan dilakukannya modifikasi model. Dagmddrdized residual covarian

es yang diolah dengan program AMOS dapat dilihrndaabel 4.9

Tabel 4.9 Standardized residual covariances

Standardized Residual Covariances (Group number 1 Befault model)

JAl JA2 JA3 JB3 JB2 JB1 Adl Ad2 Ad3 JS3 JS2 JS1
JAl .000
JA2 -104 .000
JA3 .074 -011 .000
JB3 -342 -392 -227 .052
JB2 -974 339 242 .200 .052
JB1 -113 -332 171 -090 .051 .050
Ad1l 449 76 716 -441 -700 -2.013 .000
Ad2 -168 598 -182 1.026 @ .971 -.124 -.089 .000
Ad3 -586 .246 -843 564 457 -1.114  -272 .258 .000
JS3 717 1.754 233 -129 1.098 -778 .184 -.629955  .000
JS2 1129 1862 .800 -560 -147 -1.375 .240 -.294.050 -.042 .000
JS1 345 904 -268 -361 @ .465 -.605 -305 -1.763-.045 .067 -.020 .000
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Hasil uji validitas dan reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran internal konsistensiidgted suatu kontsruk
(Ghozali, 2016). Suatu kuesioner dikatakan reliabtlu handal jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisterstatsil Hasil reliabilitas yang
tinggi memberikan keyakinan bahwa indikator individkonsisten dengan
pengukurannya. Validitas konstruk dalam analisigiS#apat dilakukan dengan
melihat nilai Loading factor masing-masing indikator dalam konstruk, sedangkan
reliabilitas konstruk dapat dilkukan dengan melimdti AVE dan CR masing-
masing konstruk.

Dalam pengujian validitas dan reliabilitas konstmik indikator dinyatakan
valid jika memiliki-nilai Loading factor> 0,5, selanjutnya konstruk dinyatakan
reliabel jika AVE model > 0,5 dan CR model > O,7erBut ini adalah hasil uji
validitas dan reliabilitas konstruk berdasarkarainibading factor dan perhitungan

nilai CR dan AVE masing-masing konstruk :
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ksiruk

Variebel Indikator A Validitas AVE CR Reliabilitas
AD3 0.778 Valid
Adaptability  AD2 0.846 Valid 0.660 0.853 reliabel
AD1 0.687 Valid
Job security  JS1 0.797 Valid
JS2 0.824 Valid 0.761  0.905 reliabel
JS3 0.851 Valid
Job burnout  JB1 0.802 Valid
JB2 0.833 Valid 0.756 - 0.903 reliabel
JB3 0.836  Valid
Job JA3 0.906 Valid
availability
JA2 0.845 _ Valid 0.810 0.927 reliabel
JA1 0.81«  Valid

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 6

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitam&wouk pada tabel di atas,
hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikgtada konstruk valid dalam
mengukur konstruknya karena telah memiliki loadiagtor > 0,5. Selanjutnya hasil
analisis juga menunjukkan bahwa seluruh konstrdahteeliabel karena telah

memiliki nilai CR > 0,7 dan AVE > 0,5.
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Pengujian Goodness of Fit Model Struktural

Pengujian model struktural digunakan untuk mengipotesis penelitian.

Tahap — tahap dalam pengujian model strukturalputltahap pembentukan model

struktural, uji kelayakan model struktural dan sjgnifikansi pengaruh variabel

eksogen terhadap variabel endogen. Dengan mengatau lppotesis dan kerangka

model yang dibangun dalam penelitian ini maka $ijgasi model analisis SEM yang

dibangun adalah sebagai berikut :

20 Chi-square=63.910
Prob=.075
CMIN/DF=1.304
NF[=.947

GFI=.945

AGFI=913

TLI=.982

CFl=.987
RMSEA=.041

Gambar 4.3 Hasil Pengujian Model SEM

Uji kecocokan model struktural dalam analisis SENakdikan dengan

melihat beberapa kriteri@oodness of fit modskperti nilaiChi Square probabilitas,

df, GFI, AGFI, TLI, CFl dan RMSEA. Dalam penelitiam, terpenuhinyagoodness
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of fit modelakan difokuskan pada indikatgpodness of fit modetang berupa nilai
probabilitas darChi Squaremodel. Nilai probabilitas dan Chi square model yang
tidak signifikan (probabilitas > 0,05 dan Chi Squar Chi Square (0,05,df model)
menunjukkan bahwa model SEM yang diestimasi dendata yang dianalisis
memiliki matriks kovarian yang sama dengan matkksarian populasi sehingga
dipastikan dapat memberikan gambaran kondisi pspulang sebenarnya.

Ringkasan hasil pengujiagoodness of fit modsketelah dilakukan dapat dilihat pada

tabel berikut
Tabel 4.11Goodness of fit model
Goodness of fit index Cut of Value Hasil Analisis Evaluasi Model
X2chi square <66,338 63,910 Good Fit
significancy probability = 0,05 0,075 Good Fit
RMSEA <0,08 0,041 Good Fit
GFI >0,90 0,945 Good Fit
AGFI > 0,90 0,913 Good Fit
CMIN/DF <2,00 1,304 Good Fit
TLI >0,95 0,982 Good Fit
CFlI >0,9¢ 0,98: Good Fir

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 8
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukaerdasarkan hasil uji
pengaruh langsung pada analisis SEM. Hipotesis gapumnakan dalam pengujian ini
menggunakan uji hipotesis satu afahe tail) sehingga hipotesis akan diterima jika
value < 0,05 darCritical Ratio (CR) > 1,65 dan Hipotesis penelitian tidak terbukti
jika p value > 0,05 dan CR < 1,5.

Berikut ini adalah hasil analisis SEM sebagai acamatam pengujian
hipotesis dalam penelitian ini :

Tabel 4.12 Hasil Analisis SEM untuk Pengujian Hgsi$

Path '~ Estimate . S.E. C.R. P
JS Yo AD 348 101 3.436 ,
JA < AD 755 120 6.305
JB <o JS -.186 .079 -2.360 018
JB <o JA -.299 .078 -3.812
JB < AD op 17 21.98¢ 047

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 9

Berdasarkan hasil analisis SEM pada tabel di dtpsroleh beberapa hasil sebagai

berikut :
(1) Uiji Hipotesis 1: adaptability berpengaruh positif dan signifikan terhadap
job security
Berdasarkan hasil analisis SEM pada tabel 4.12adi @pengaruh variabel

adaptabilityterhadagob security(AD <& JS) sangat signifikan (p value = ***) dan
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Critical Ratio (CR) bertanda positif sebesar 3,43&h karena nilai p value yang
diperoleh <0,05 dan cr bertanda positif > 1,65 mdikanpulkan bahwadaptability
berpengaruh positif dan signifikan terhagialp security Hipotesis 1 dalam penelitian
ini menyatakan bahwadaptability berpengaruh positif dan signifikan terhadap
security.Hal ini berarti hasil analisis ini mendukung hipgtel dalam penelitian ini

sehinggaipotesis 1 diterima.

(2) Uiji Hipotesis 2: adaptability berpengaruh positif dan signifikan terhadap
job availability

Berdasarkan hasil analisis SEM pada tabel 4.12a#, gengaruh variabel
adaptability terhadagob availability (AD &> JA) sangat signifikan (p value = ¥
dan Critical Ratio (CR) bertanda positif sebesd0b, Oleh karena nilai p value yang
diperoleh < 0,05 dan CR bertanda positif > 1,65 anaksimpulkan bahwa
adaptabilityberpengaruh positif dan signifikan terhagalp adaptability.Hipotesis 2
dalam penelitian ini menyatakan bahvealaptability berpengaruh positif dan
signifikan terhadagob availability. Hal ini berarti hasil analisis ini mendukung

hipotesis 2 dalam penelitian ini sehindgpotesis 2 diterima.

(3) Uji Hipotesis 3: job security berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
job burnout
Berdasarkan hasil analisis SEM pada tabel 4.12ad, engaruh variabel

job securityterhadaob burnou( JS< JB) signifikan dengan p value =0,018 dan
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Critical Ration (CR) bertanda negatif sebesar 2,%8eh karena nilai p value yang
diperoleh < 0,05 dan CR bertanda negatif dengaa miutlaknya > 1,65 maka
disimpulkan bahwgob security berpengaruh negatif dan signifikan terhadab
burnout. Hipotesis 3 dalam penelitian ini menyatakan bahyeéd security
berpengaruh negatif dan signifikan terhagtap bornout,hal ini berarti bahwa hasil
analisis ini mendukung hipotesis 3 dalam penelitiah sehinggahipotesis 3

diterima.

(4) Uji Hipotesis 4: job availability berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap job burnout

Berdasarkan hasil analisis SEM pada tabel 4.12tas, anilai p value
pengaruhvariabeljob availabilityterhadagob burnout( JA <S> JB) sangatgiken( p
value = ***) dan Critical Ratio (CR) bertanda nefaebesar -3,812. Oleh karena
nilai p value yang diperoleh < 0,05 dan CR bertamelgatif dengan nilai mutlaknya
> 1,65 maka disimpulkan bahw@b availability berpengaruh negatif dan signifikan
terhadapjob burnout. Hipotesis 4 dalam penelitian ini menyatakan bahola
availability berpengaruh negatif dan signifikan terhagtap bornout.Hal ini berarti
bahwa hasil analisis ini mendukung hipotesis 4 rdalpenelitian ini sehingga

hipotesis 4 diterima.
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(5) Uji Hipotesis 5: adaptability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
job burnout

Berdasarkan hasil analisis SEM pada tabel 4.12a#, goengaruh variabel
adaptabilityterhadagob burnout( JA <& JB) signifikan dengan p value = 0,047 @
Critical Ratio (CR) bertanda negatif sebesar -1.986h karena nilai p value yang
diperoleh < 0,05 dan CR bertanda negatif dengdai nnutlaknya > 1,65 maka
disimpulkan bahwaadaptability berpengaruh negatif dan signifikan terhajbdp
burnout. Hipotesis 5 dalam penelitian ini menyatakan bahwadaptability
berpengaruh negatif dan signifikan terhagzp bornout.Hal ini berarti bahwa hasil
analisis ini mendukung hipotesis 5 dalam penelitian sehinggahipotesis 5

diterima.

Koefisien Determinasi
Dalam analisis SEM, koefisien determinasi menunuklbesar pengaruh
seluruh variabel eksogen terhadap variabel endd¢mafisien determinasi ini dilihat

dari nilaisquared multiple correlatian
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Tabel 4.13 Koefisien Determinasi

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Ddault model)

Variabel Endogen Estimate
JA 0.302
JS 0.090
JB 0.33¢

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas] hasiisis menunjukkan
bahwa nilai guared multiple correlatiovariabelJob burnoutadalah sebesar 0,334,
hal ini menunjukkan bahwa besar kontribusi yangdkan variabehdaptability, job
securitydan job availability terhadapob burnoutadalah sebesar 33,4%, sedangkan
sisanya sebesar 66,6% variarjsb burnout dipengaruhi faktor lain di luar
adaptability, job securitglanjob availability karyawan.

Selanjutnya, pada variabglb security,nilai squared multiple correlation
yang diperoleh adalah 0,090, hal ini menunjukkahwza 9,0% rasa aman yang
terbentuk pada diri karyawan saat mengemukakan gpatdatau menjalankan
perannya dalam bekerja dipengaruhi oleh kemampaayawan dalam beradaptasi
terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja yang 2egitu juga pada variabgbb
availability, nilai squared multiple correlatiorsebesar 0,302 menunjukkan bahwa
30,2% kepedulian organisasi dalam menyediakan surdaga yang dibutuhkan
karyawan dipengaruhi oleh kemampuan karyawan dalmradaptasi dengan

pekerjaan dan lingkungan kerja yang baru.

61



Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Peaguh Total
Dalam penelitian ini,job security dan job availability berperan sebagai
variabel yang memediasi pengaruh tidak langsagaptabilityterhadagob burnout.
Untuk menguji pengaruh langsung, tidak langsungtdtal masing-masing variabel,

dapat dilihat pada tabel 14.4

Tabel 4.14
Pengaruh langsung, tidak langsung dan total
=N 2N
Pengaruh Variabel Adaptability  ~ ~ Job Job

Availability  Security  Burnout
Langsung WD 0 0 0
Tidak Jok 0
langsung __ Availability L 0 0
Total Bi5e 0 0 0
Langsung 0.3 0 0 0
ldak Job Security 0 0 0 0
langsuni
Total 0.3 0 0 0
Langsung -0.204 -0.36 -0.19 0
Tidak Job Burnout -0.255 0 0 0
langsung
Total -0.459 -0.36 -0.19 0

Sumber : Data diolah (2020) pada Lampiran 9

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa gehg langsung
adaptability terhadapjob burnoutsebesar -0,204 lebih kecil dibandingkan dengan
pengaruh tidak langsurapaptabilityterhadagob burnout,yaitu sebesar -0,255. Hal
tersebut berarti bahwa lebih baik mempengarafi burnout melalui variabel

mediasi, terutampob availability, karengob availability mempunyai pengaruh
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terhadapgob burnoutlebih besar disbanding variabel mediasi yang ity job

security

Pembahasan
Pengaruhadaptability terhadap job security

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu (H1) dapatimgialkan bahwa
adaptability berpengaruh positif dan signifikan terhadap security.Hal ini berarti
bahwa semakin tinggadaptability karyawan maka semakin tinggob security
karyawan begitu sebaliknya. Hasil penelitian ininohgkung penelitian Denison
(2010) yang menyebutkan bahvaaaptability mempunyal peranan penting dalam
mewujudkan employee engangemenyang didalamnya melibatkajob security
sebagai salah satu karakteristinployee engangemeiimployee engangemeini
didukung oleh rasa aman bagi karyawan dan menjadyea merasa memiliki
kompetensi untuk melakukan pekerjannya (Khodakar&nDirani, 2020). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan hasil peneliatie (2017).

Adaptability dalam penelitian ini diaplikasikan berupeeativity, reactivity
in the face of emergencies or unexpected circurnstasertatraining and learning
effort, sedangkanob securitydiaplikasikan berupatigmatise failure, humilitydan
respond productivelyKetika reactivity in the face of emergencies or unexpected
circumstancesyang dikelola dengan baik oleh karyawan PT. Kublbdonesia

menumbuhkan perasaan untuk selalu siap menghadaga&n yang tidak
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diinginkan, sehingga karyawan mempuny@spond productivelyerhadap keadaan
tersebut.

Training and learning efforyang dikelola secara baik oleh karyawan PT.
Kubota Indonesia menumbuhkan terciptanya situagh kimana tidak ada karyawan
yang paling unggul dibanding karyawan lain, karkagyawan merasakan kebutuhan
untuk pengembangan diri. Hal tersebut mendorongujednya humility, suatu
keyakinan bahwa pengetahuan individu terbatas,ngghi memicu individu lain
menyampaikan gagasannya tanpa adanya - ketakutanadagrh kelanjutan
pekerjaannya. Begitu juga dengareativity yang baik, membuat karyawan PT.
Kubota Indonesia terbiasa dengan pola percobaankédgagalan, sehingga akan
terbentuk stigmatise failure dimana kegagalan dalam menjalankan ide bukanlah
suatu kesalahan. Sebagaimana di PT. Kubota Indgriisiana karyawan aktif untuk
mencari peluang untuk meningkatkan kinerja dengamdgi pengetahuan dengan
sesama rekan kerja, sehingga karyawan tidak memsattanya ancaman terhadap

pekerjannya.

Pengaruhadaptability terhadap job availability
Berdasarkan hasil uji hipotesis dua (H2), maka tdamampulkan bahwa
adaptability berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptability. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggadaptability karyawan maka semakin tinggob
availability karyawan begitu sebaliknya. Hasil penelitian ininchekung penelitian

Denison (2010), yang menyebutkan bahwa tingkiaiptabilityyang tinggi
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mendorong terwujudnygob availability, yang sering kali dikaitkan dengan
organizational support Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasihghéian
Collie (2017).

Adaptability dalam penelitian ini diaplikasikan berupeeativity, reactivity
in the face of emergencies or unexpected circurnetasertatraining and learning
effort, sedangkarnjob availability diaplikasikan berupautonomy, coachingdan
social support. Ketika reactivity in the face of emergencies or unexpected
circumstancesyang dikelola dengan baik oleh karyawan PT. Kublbidonesia
menumbuhkan perasaan untuk selalu siap menghadepdaén yang tidak
diinginkan, sehingga terciptsocial supportdi lingkungan kerja, dimana karyawan
bekerja sama dan berkolaborasi untuk menghadagakeaersebut.

Training and learning efforiyang dikelola secara baik oleh karyawan PT.
Kubota Indonesia menumbuhkan terciptanya situagh kmana tidak ada karyawan
yang paling unggul dibanding karyawan lain, karkag/awan merasakan kebutuhan
untuk pengembangan diri. Hal tersebut mendorongujednya coaching dimana
mentor dancoacheeberinteraksi satu sama lain. Begitu juga dengaativity yang
baik, membuat karyawan PT. Kubota Indonesia teabitisigan pola percobaan dan
kegagalan, sehingga karyawan merasa mendlikonomy dimana karyawan dapat
menjalankan pekerjaan dan idenya. Sebagaimana .dK&dota Indonesia, dimana
karyawan yakin untuk mengusulkan ide kaizen untugmiperbaiki pola kerja,
sehingga mendorong perusahaan untuk mendukungrsabut dengan menyediakan

pekerjaan yang dibutuhkan.
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Pengaruhjob security terhadap job burnout

Berdasarkan hasil uji hipotesis tiga (H3), makaadapsimpulkan bahwgb
security berpengaruh negatif dan signifikan terhadap burnout.Hal ini berarti
bahwa semakin tinggjob security karyawan maka semakin rend@b burnout
karyawan, begitu sebaliknya. Hasil penelitian méwahg penelitian Ouyang et al.,
(2015) yang menyebutkan bahyed securitybisa digunakan untuk mencegah stres
kerja, menumbuhkan sikap positif tentang pekerjdan organisasi, menjaga fisik
dan mental karyawan serta meningkatkan kepuas#m Keasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Swendimetral (2019).

Job securitydalam penelitian ini diaplikasikan berugéigmatise failure,
humility, danrespond productivelysedangkamob job burnoutdiaplikasikan berupa
emotional exhaustion, cynisrdan low efficacy.Lingkungan kerja di PT. Kubota
Indonesia sudah berhasil mewujudkagspond productively mampu mencegah
karyawan mengalami penurunan kinerja dtau efficacykarena karyawan merasa
dihargai karena mendapat respon yang bersifat frfodu

Humility yang terwujud di lingkungan kerja mampu mencegajadanya
cynism yang dialami karyawan karena semua karyawan merasanpunyai
kedudukan yang sama dalam hal penyampaian ide g#tgasan, sehingga sikap
apatis dapat dihindari. Begitu juga dengdigmatise failureyang dikelola dengan
baik oleh karyawan PT. Kubota Indonesia, mampu mgait terjadinyamotional
exhaustiorkarena karyawan tidak merasa tehakimi dengan kéggagang dialami,

sehingga tidak memicu penggunaan emosi yang bledebi
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Pengaruhjob availability terhadap job burnout

Berdasarkan hasil uji hipotesis empat (H4), makaatdisimpulkan bahwa
job availability berpengaruh negatif dan signifikan terhadalp burnout.Hal ini
berarti bahwa semakin tinggob availability karyawan maka semakin rendgib
burnout karyawan, begitu sebaliknya. Hasil penelitian inenmdukung penelitian
Dettmers (2017), yang menyebutkgb Availability berperan untuk mengurangi
stress yang dialami karyawan, karena karyawan tidgkmemikirkan sumber daya
pekerjaan yang sudah disediakan oleh organisasil Hanelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Crwaford (2019).

Job availability dalam penelitian ini diaplikasikan berupautonomy,
coaching, dan social support sedangkanob job burnoutdiaplikasikan berupa
emotional exhaustion,cynismianiow efficacy.PT. Kubota Indonesia sudah berhasil
mewujudkansocial support mampu mencegah karyawan mengalami penurunan
kinerja ataulow efficacy karena karyawan merasa mendapatkan perhatian dan
bantuan ketika menghadapi kendala dalam pekerjaan.

Tingkat coaching yang baik di lingkungan kerja mampu mencegah
terjadinya cynism yang dialami karyawan karena karyawan mendapatkan
pendampingan ketika menemui kendala dalam pekersadangga sikap apatis dapat
dihindari. Begitu juga dengaautonomyyang diberikan PT. Kubota Indonesia,
mampu mencegah terjadinganotional exhaustiokarena karyawan merasa memiliki
kendali penuh terhadap pekerjaannya, sehingga tw@kicu penggunaan emosi

yang berlebihan.
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Pengaruhadaptability terhadap job burnout

Berdasarkan hasil uji hipotesis lima (H5) maka rdmilkan bahwa
adaptability berpengaruh negatif dan signifikan terhag¢t#pburnout.Hal ini berarti
bahwa semakin tinggadaptability karyawan maka semakin rend@b burnout
karyawan, begitu sebaliknya. Hasil penelitian i@ndukung penelitian Hamiét al.,
(2017) yang menyebutkan bahwa kemampuashaptability yang baik akan
meningkatkan komitmen terhadap organisasi dan ngahdrirnout Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan hasil penelitian ¥teal.,(2019).

Adaptability dalam penelitian ini diaplikasikan berupeeativity, reactivity
in the face of emergencies or unexpected circurnstasertatraining and learning
effort, sedangkaiob burnoutdiaplikasikan berupamotional exhaustion,cynismian
low efficacy Ketika reactivity in the face of emergencies or unexpected
circumstancesyang dikelola dengan baik oleh karyawan PT. Kublbidonesia
mampu mencegah karyawan mengalami penurunan kiatjdow efficacykarena
karyawan memiliki kesiapan menghadapi keadaan yamlads diinginkan sehingga
semangat kerja tetap terjaga.

Training and learning efforyang dikelola secara baik oleh karyawan PT.
Kubota Indonesia menunjukkan bahwa karyawan meaasakebutuhan untuk
pengembangan diri yang sekaligus perwujudan balamgatvan peduli terhadap diri
sendiri dan pekerjaannya, sehingga mampu mencegaldihyacynismyang dialami
karyawan, sehingga sikap apatis dapat dihindagitBguga dengarmreativity yang

baik, membuat karyawan PT. Kubota Indonesia teabil@ngan pola percobaan dan
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kegagalan, mampu mencegah terjadingmotional exhaustionkarena dengan
kreatifitas tersebut karyawan tidak akan merasarbatn jenuh dengan rutinitas

pekerjaan, sehingga tidak memicu penggunaan eraosgilyerlebihan.
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